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RINGKASAN 
Bertambahnya luasan tanah-tanah kritis harus diimbangi dengan usaha 
penambahan unsur ham ke dalam tanah tersebut. Us3ha tersebut antara 
lain dengan menggunakan kompos. Pemanfaatan kompos memiliki dua 
fungsi antara lain menambah hara dalam tanah, dan memanfaatkan 
sampah atau sisa-sisa tanaman sebagai kompos. 
Penelitian ini bertujuan antara lain: (1) memanfaatkan s:sa tanaman/ 
sampah sebagai bahan kompos; (2) memberikan alternatif dalam 
meningkatkan ketersediaan hara pada tanah melalui penggunaan sampah 
yang terdekomposisi ; (3) membandingkan kecepatan dekomposisi sampah 
yang menggunakan bahan pemercepat (stimulator) yang berbeda, yaitu 
Effective Microorganism 4 (EM4), pupuk kandang, urea, dan tanpa bahan 
stimu:ator. 
Lokasi penelitian ini adalah kebun percobaan di Pondok Pucung, 
Tangerang. Penelitian dilakukan mulai bulan Desember 1995 - Agustus 
1996 dengan menggunakan 4 petakan pada satu atap bedengan. Masing-
masing petak sampah mendapatkan perlakuan bahan stimulator yang 
berbeda. Pengamatan dilakukan tiap minggu dengan mengamati 
perubahan fisik sampah sampai menjadi kompos. Sifat fisik tersebut 
antara lain volume, suhu, warna, bau, ukuran partikel, organisme, dan 
jumlah sisa ayakan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sisa tanaman yang sudah tidak 
memiliki nilai ekonomis dapat dimanfaatkan sebagai bahan kompos. 
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Serta, secara umum hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan 
sifat-sifat fisik kompos, kompos dengan bahan stimulator EM4 
menunjukkan proses dekomposisi paling cepat dibanding kompos dengan 
bahan stimulator yang lain. Selanjutnya disusul oleh k0mpos dengan 
bahan stimulator pupuk kandang, urea, dan tanpa stimulator. 
Beberapa rekomendasi disampaikan demi penyempurnaan hasil 
penelitian ini serta sumbangan bagi perkembangan ilmu pertanian 
khususnya llmu Tanah. 
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